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ABSTRAK
Suicide ideation merupakan pemikiran untuk mengakhiri hidup sendiri, baik dilaporkan ataupun tidak.
Banyaknya penelitian yang menunjukan bahwa remaja mengalami suicide ideation karena pengaruh
pola asuh orang tua. Sehingga tujuan tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan suicidal ideation pada remaja, serta mengetahui
variabel lain yang dapat mempengaruhinya. Pencarian artikel ilmiah menggunakan kata kunci
“parenting style”, “suicidal Ideation” dan “adolescents” dalam rentang waktu 2013-2023. Kemudian
menghasilkan 10 artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria. Berdasarkan hasil tinjauan, ditemukan
bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi hubungan pola asuh orang tua dan suicidal ideation.

Kata kunci: gaya pola asuh orang tua, ideasi bunuh diri, remaja

ABSTRACT
Suicidal ideation refers to thoughts of ending one's own life, whether reported or unreported. Numerous
studies have shown that adolescents experience suicidal ideation as a result of parental parenting styles.
Therefore, the aim of this literature review is to further explore the relationship between parental
parenting styles and suicidal ideation in adolescents, as well as to identify other variables that may
influence this relationship. A search for scholarly articles was conducted using the keywords "parenting
style," "suicidal Ideation," and "adolescents" within the time frame of 2013-2023. This search yielded 10
articles that met the criteria. Based on the review findings, it was discovered that there are other factors
that influence the relationship between parental parenting styles and suicidal ideation.
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PENDAHULUAN

Bunuh diri merupakan tindakan dimana individu mengakhiri hidupnya. Bunuh diri merupakan salah
satu isu yang serius dalam lingkungan masyarakat. World Health Organization (WHO) menyatakan
bahwa terdapat lebih dari 700.000 kasus bunuh diri setiap tahunnya. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Onie (2023), terdapat 859,10% kasus bunuh diri di Indonesia yang tidak terlapor. Onie (2023)
juga mengemukakan Beberapa provinsi di Indonesia yang memiliki angka bunuh diri tertinggi adalah
Bali, Kepulauan Riau, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Kalimantan Tengah.

Bunuh diri bisa terjadi pada siapapun serta tidak memandang usia, sehingga kasus bunuh diri bisa
terjadi pada anak hingga lansia. Menurut Stuart (2013) perilaku bunuh diri dapat mencakup berbagai
bentuk, termasuk suicide ideation (pemikiran untuk bunuh diri), suicide threat (ancaman bunuh diri),
suicide attempt (percobaan bunuh diri), dan completed suicide (tindakan bunuh diri yang berhasil).
Penelitian Pratiwi dan Undarwati (2014) mengungkap bahwa satu per tiga dari 442 remaja di
Semarang memiliki atau pernah memiliki suicide ideation seperti keinginan bunuh diri, pikiran bunuh
diri, dan keinginan untuk mati sekaligus keinginan pikiran untuk bunuh diri. Hal tersebut juga
didukung oleh data preliminary yang melibatkan 83 remaja di Surabaya dimana sebanyak 37 remaja
pernah memiliki keinginan untuk bunuh diri dan 27 remaja memiliki keinginan tersebut lebih dari
satu kali.

WHO (2014) menjelaskan bahwa suicide ideation mengacu pada pemikiran yang dimaksudkan untuk
menyebabkan kematian diri sendiri yang disertai atau tidak disertai rencana atau niat khusus untuk
mati. Menurut Mulyana et al (2021) Suicide ideation atau ide bunuh diri merujuk pada pemikiran
untuk mengakhiri hidup diri sendiri, baik yang dilaporkan diri oleh individu maupun orang lain.
Davidson et al. (2014) menyatakan bahwa suicide ideation terkait dengan perasaan putus asa, tidak
berdaya dan keputusasaan yang cenderung tidak diungkapkan. Suicide ideation bisa disebabkan oleh
beberapa hal. Salah satunya adalah pola asuh atau parenting style yang diterapkan oleh orang tua. Pola
asuh mencakup beberapa aspek seperti tingkat responsivitas dan tingkat kontrol yang diperlihatkan
orang tua pada anak mereka. Menurut Baumrind (1966), terdapat tiga pola pengasuhan, yaitu
authoritative, authoritarian, dan permissive. Authoritative merupakan gaya pengasuhan yang ditandai
dengan tingkat responsivitas tinggi dan kontrol yang sedang, sehingga orang tua cenderung
memberikan pengarahan serta fasilitas untuk anak dengan batasan yang jelas. Authoritarian
merupakan pola asuh dengan tingkat responsivitas rendah dan tingkat kontrol yang tinggi, sehingga
orang tua memberikan aturan ketat dan tegas serta mengharapkan kepatuhan anak. Terakhir adalah
Permissive adalah pola asuh dengan tingkat responsivitas tinggi namun tingkat kontrol yang rendah,
sehingga orang tua kurang mengontrol anak. Parenting style memberikan peran penting pada remaja
karena dapat membantu membentuk kesehatan mental serta perilakunya. Pada beberapa penelitian
sebelumnya telah ditemukan bahwa terdapat hubungan antara parenting style dengan suicide ideation
pada remaja. Namun seiring berjalannya waktu telah ditemukan variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi hubungan tersebut.

Tinjauan literatur dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis serta merangkum artikel ilmiah yang
relevan untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan pola asuh orang tua
dengan suicidal ideation pada remaja. Diharapkan dengan metode ini dapat mengetahui sudut pandang
berbeda mengenai topik yang relevan. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut
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mengenai lebih lanjut mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan suicidal ideation pada remaja
beserta variabel lain yang ditemukan ataupun diteliti.

METODE
Strategi Pengumpulan Data

Seperti yang dikemukakan oleh Supraptiknya (2015), Tinjauan literatur adalah proses membaca,
merangkum, serta menyajikan sumber data yang telah ditulis oleh peneliti sebelumnya. Melalui
tinjauan literatur, peneliti dapat memperoleh pemahaman tentang hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan topik yang sedang diteliti (Creswell & Cresswell, 2018).

Pencarian artikel menggunakan Google Scholar. Adapun kata kunci yang digunakan dalam pencarian,
yaitu “Parenting Style”, “Suicidal Ideation”, “dan “Adolescents” dengan penelitian yang dipublikasikan
dengan rentang waktu 2013-2023. Artikel yang yang telah ditemukan akan diseleksi terlebih dahulu
apakah sudah sesuai dengan tujuan dengan menganalisis bagian abstrak terlebih dahulu. Abstrak yang
sekiranya tidak memberikan informasi yang cukup, akan dilakukan analisis lebih lanjut secara
menyeluruh. Kemudian ditetapkan kriteria inklusi yaitu variabel suicide ideation pada publikasi dalam
rentang waktu 2013-2023 dalam berbentuk artikel ilmiah, skripsi, tesis, atau disertasi. Selanjutnya
adalah kriteria eksklusi yang ditetapkan yaitu selain suicide ideation pada publikasi dengan rentang
waktu 2013-2023 dalam berbentuk artikel ilmiah, skripsi, tesis, atau disertasi. Berikut merupakan
skema proses pencarian artikel ilmiah yang dapat dilihat pada gambar 1:

Gambar 1. Skema Proses Pencarian Artikel Ilmiah
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Hasil Penelusuran Artikel Ilmiah

Dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, maka terdapat 15 artikel ilmiah yang dianggap
memenuhi syarat. Berikut artikel ilmiah dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Penulis Judul Tujuan Metode Sampel Hasil

Nunes, F.,
Mota, C. P., &
Guillén-Riquel
me, A. (2023)

Parenting
styles and
suicidal

ideation of
adolescents:

The
moderating
role of social

skills

Menganalisis
kontribusi
pola asuh

orang tua dan
keterampilan

sosial
terhadap

ideasi bunuh
diri pada
remaja.

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=604 Pola asuh
permissive dari
ayah dan ibu
memberikan

kontribusi pada
ideasi bunuh
diri pada

remaja. Namun,
keterampilan
sosial dapat
memoderasi
hubungan
tersebut.

Pertiwi, N., &
Wardani, I.
(2019)

Harga Diri
Remaja dan
Pola Asuh
Orang Tua

sebagai Faktor
Protektif
Bunuh Diri

Mengetahui
hubungan

antara harga
diri dan pola
asuh orang tua
dengan ide
bunuh diri
pada remaja

SMA.

Kuantitatif

(Studi deskriptif
korelatif dan

cross-sectional)

N=322 Ditemukan
korelasi negatif

yang kuat
antara self
esteem dan
suicidal

ideation, serta
korelasi negatif
yang moderat
antara gaya
pengasuhan
authoritative
dan suicidal
ideation pada

remaja.

Li, J., Zhao, Y.,
Lai, H., & Sun,
J. (2022)

Relationship
between
parental

psychological
control and
suicide

ideation in
Chinese

adolescents:
Chained
mediation

Meneliti
hubungan
antara
Parental

Psychological
Control (PPC)
dan suicide
ideation di
kalangan

remaja di Cina.

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=2.042 Terdapat
hubungan
antara

parenting style
dan suicide
ideation pada

remaja.
Penelitian

menunjukkan
bahwa tingkat

kontrol
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through
resilience and
maladjustmen
t problems

psikologis yang
tinggi dari

orang tua dapat
meningkatkan
kemungkinan
terjadinya

suicide ideation
pada remaja

Cina.

Singh, V., &
Jambheshwar,
G. (2018)

Parenting
style and
adolescent
suicide

ideation: A
review

Meninjau
dampak

pengasuhan
terhadap

ideasi bunuh
diri.

Literature
Review

Pola asuh orang
tua memiliki
peran yang
signifikan
dalam

perkembangan
ideasi bunuh
diri pada
remaja

Mann, J.
(2020)

Adolescent
Suicidal

Ideation and
Parental

Perception,
Parenting
Style, and
Parental
Denial

Mengetahui
hubungan
antara

persepsi orang
tua terhadap
hubungan
anak-orang
tua, gaya

pengasuhan,
dan

penyangkalan
orang tua

dengan ideasi
bunuh diri
pada remaja

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=83 Tidak ada
hubungan
signifikan

secara statistik
antara persepsi
orang tua, gaya
pengasuhan,

dan
penyangkalan
orang tua

dengan ideasi
bunuh diri pada

remaja.

Gorostiaga, A.,
Aliri, J.,

Balluerka, N.,
&

Lameirinhas, J.
(2019)

Parenting
Styles and

Internalizing
Symptoms in
Adolescence:
A Systematic
Literature
Review.

Meninjau
hubungan
antara pola

asuh orang tua
dan gejala
internalisasi
(depresi,

kecemasan,
dan ideasi
bunuh diri)
ada remaja.

Kuantitatif

(cross-sectional)

dan systematic
review

N=445 Bukti paling
banyak adalah
kaitan antara
depresi diikuti

dengan
kecemasan,

tetapi
penelitian
tentang
hubungan
antara pola

asuh dan ideasi
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bunuh diri
masih sedikit.
Namun banyak
keragaman
signifikan

sehingga sulit
mengambil
kesimpulan.

Cero, I., &
Sifers, S. K.
(2013)

Parenting
behavior and

the
Interpersonal-
Psychological
Theory of
Suicide: A
mediated
moderation
analysis with
adolescents

Meninjau
lebih lanjut
hubungan
antara

perilaku orang
tua dan terkait

perilaku
bunuh diri
pada remaja.

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=200 Penelitian ini
menemukan

bahwa berbagai
aspek

pengasuhan
memiliki efek
yang berbeda
terhadap

perilaku terkait
bunuh diri, dan

efek ini
dimediasi oleh
faktor-faktor
yang berbeda
seperti harga

diri dan
paparan
terhadap
kekerasan.

Nunes, F., &
Mota, C. P.
(2016)

Parenting
Styles and
Suicidal

Ideation in
Adolescents:
Mediating
Effect of

Attachment.

Menganalisis
peran pola
pengasuhan
orang tua
dalam

perkembanga
n ideasi bunuh

diri pada
remaja serta
menguji peran
mediasi dari
ikatan dengan
orang tua
dalam

hubungan
antara gaya
pengasuhan

Kuantitatif

(cross-sectional)

N (14-18
thn)=604,
N(orang
tua)=736

Pola asuh
otoritatif dan
ikatan yang
baik dengan
orang tua

memiliki efek
protektif
terhadap

perkembangan
ideasi bunuh
diri pada
remaja
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otoritatif,
otoriter, dan
permisif

dengan ideasi
bunuh diri.

Zaborskis, A.,
Sirvyte, D., &
Zemaitiene, N.

(2016)

Prevalence
and familial
predictors of

suicidal
behaviour
among

adolescents in
Lithuania: a

cross-sectiona
l survey

Mengetahui
prevalensi
ideasi dan
percobaan

bunuh diri di
kalangan
remaja

Lithuania dan
hubungannya
dengan faktor
keluarga.

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=3572 Penelitian ini
menemukan

bahwa
faktor-faktor
keluarga

seperti struktur
keluarga yang
tidak utuh,

hubungan yang
lemah antara
anak dan orang

tua, dan
kurangnya

kontrol orang
tua merupakan
prediktor yang
signifikan dari
ideasi dan
percobaan

bunuh diri di
kalangan
remaja

Lithuania.

Pratiwi, J., &
Undarwati, A.

(2014)

Suicide
Ideation pada
Remaja di kota
Semarang

Memahami
tingkat

keparahan dan
intensitas

ideasi bunuh
diri pada

remaja di kota
Semarang,
serta faktor

yang
mempengaruh

inya

Kuantitatif

(cross-sectional)

N=456 Penelitian ini
mengidentifika
si berbagai
faktor yang

mempengaruhi
ideasi bunuh
diri pada

remaja di Kota
Semarang,
termasuk
masalah
keluarga,
hubungan
romantis,
tekanan

psikologis,
masalah yang
dihadapi,
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kurangnya
perhatian,
masalah
sekolah,

pertemanan,
rendahnya
harga diri,

tekanan sosial
dan ekonomi,
kebosanan,

keputusasaan,
kesehatan,
kematian
seseorang,
ketakutan

terhadap masa
depan, dan
kegagalan.

HASIL PENELITIAN

Dari sepuluh artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa pola pengasuhan orang tua mempengaruhi
suicidal ideation. Nunes et al. (2023) menemukan bahwa pola asuh orang tua permissive dapat
memberikan kontribusi pada ideasi bunuh diri pada remaja. Namun keterampilan sosial dan empati
remaja juga dapat memoderasi hubungan pola asuh permissive dan suicide ideation. Artinya jika remaja
memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung akan lebih terlindung dari efek pola asuh
permissive. Penelitian milik Fajar Pertiwi and Wardani (2019) menemukan terdapat hubungan
moderat antara pola asuh authoritative dan ide bunuh diri yang rendah. Peneliti juga menemukan
bahwa hampir dari setengah responden yang merupakan remaja SMA memiliki ide bunuh diri.
Penelitian milik Sun and Ban (2022) menemukan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan suicide ideation. Penelitian menunjukan bahwa tingkat kontrol psikologis yang tinggi dari
orang tua dapat meningkatkan suicide ideation pada remaja di Cina. Ditemukan pula ketahanan diri
dan penyesuaian diri menjadi mediator dalam hubungan kontrol psikologis orang tua dan suicide
ideation. Penelitian Singh and Jambheshwar (2018) menemukan bahwa pola asuh orang tua memiliki
peran yang signifikan dalam perkembangan suicide ideation pada remaja. Pola asuh authoritarian yang
mempunyai kontrol yang berlebihan memiliki hubungan kuat dengan suicide ideation pada remaja.
Pada penelitian tersebut juga ditemukan bahwa suicide ideation dan perilaku bunuh diri lainnya
bervariasi di antara budaya sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Mann (2020) menemukan
bahwa tidak ada hubungan statistik antara persepsi orang tua, pola asuh, dan penyangkalan orang tua
pada suicide ideation pada remaja. Studi milik Gorostiaga et al. (2019) menemukan bahwa kontrol
psikologis dan kontrol yang keras dari orang tua menunjukan hubungan yang positif dengan
kecemasan, depresi, dan suicide ideation pada remaja. Beberapa pola asuh dapat memberikan efek
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positif bagi kesehatan mental remaja, sementara pola pengasuhan yang memiliki kontrol besar
terhadap psikologis memiliki dampak negatif. Penelitian milik Cero and Sifers (2013) menemukan
bahwa baik dukungan orang tua maupun batasan orang tua memiliki hubungan negatif pada
percobaan bunuh diri pada remaja. Penelitian ini menemukan bahwa berbagai aspek pengasuhan
memiliki efek yang berbeda terhadap perilaku terkait bunuh diri, dan efek ini dimediasi oleh
faktor-faktor yang berbeda seperti harga diri dan paparan terhadap kekerasan. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa jenis kelamin mempengaruhi antara pola asuh orang tua dan perilaku terkait bunuh
diri. Penelitian milik Nunes and Mota (2016) menemukan bahwa gaya pengasuhan authoritative dan
memiliki ikatan yang baik dengan orang tua memiliki efek protektif terhadap berkembangnya suicide
ideation. Sementara pola asuh authoritarian dan permissive serta ikatan yang tidak aman dengan orang
tua meningkatkan resiko perkembangan ideasi bunuh diri pada remaja. Selain itu, ditemukan juga
bahwa ikatan dengan orang tua memediasi hubungan antara pola asuh dengan suicide ideation.
Penelitian milik Zaborskis et al. (2016) menemukan faktor-faktor keluarga seperti lemahnya hubungan
yang lemah antara anak dan orang tua, kurangnya kontrol orang tua merupakan prediktor yang
signifikan dari suicide ideation pada kalangan remaja di Lithuania. Studi miliki Pratiwi and Undarwati
(2014) menemukan satu per tiga dari 442 responden mengalami suicide ideation. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi suicide ideation adalah masalah keluarga, tekanan psikologis, rendahnya
harga diri, tekanan sosial dan ekonomi, serta ketakutan akan masa depan. Penelitian ini juga
menemukan bahwa suicide ideation lebih umum pada remaja perempuan.

DISKUSI

Dari tinjauan literatur dapat diketahui bahwa adanya hubungan pola asuh orang tua dengan suicide
ideation. Beberapa penelitian menemukan jenis pola asuh tertentu bisa mempengaruhi perkembangan
suicide ideation. Menurut Baumrind (1996), pola asuh dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
authoritative, authoritarian, dan permissive. Pola asuh authoritative sendiri adalah ditandai dengan
tingkat responsivitas tinggi dan kontrol yang sedang, sehingga orang tua cenderung memberikan
pengarahan serta fasilitas untuk anak dengan batasan yang jelas. Pola asuh authoritarian memiliki
responsivitas rendah dan kontrol yang tinggi. Sedangkan pola asuh permissive ditandai dengan
responsivitas yang tinggi namun memiliki kontrol yang rendah. Dalam penelitian ini ditemukan pola
asuh authoritative memiliki korelasi yang negatif dengan suicide ideation. Namun setelah melakukan
tinjauan literatur, ditemukan pula faktor-faktor seperti lingkungan sosial, ekonomi, tingkat pendidikan,
latar belakang orang tua, jenis kelamin dan sebagainya dapat mempengaruhi perkembangan suicide
ideation pada remaja. Perlu diingat penting bagi orang tua untuk dapat memahami anak dan pola asuh
seperti apa yang akan diterapkan untuk anak mereka. Penerapan pola asuh memiliki peran penting
untuk anak dikarenakan hal tersebut akan membentuk kesehatan mental dan bagaimana remaja
berperilaku di lingkungan sekitarnya, sehingga dapat mencegah pengembangan suicide ideation pada
remaja.

SIMPULAN

Setelah dilakukan tinjauan literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa parenting style atau pola
asuh orang tua tentu memiliki hubungan dengan perkembangan suicide ideation pada remaja. Namun
terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hubungan tersebut, seperti lingkungan sosial,
ekonomi, tingkat pendidikan, latar belakang orang tua, budaya, ikatan dengan orang tua, komunikasi,
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jenis kelamin dan sebagainya. Sehingga, dianjurkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.
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